BAB I

METODE PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH

A. Pengertian Hisab

lImu hisad merupakan bagian dari ilmu falak (ilmu ini sering
disamakan dengan astronomi). Dalam literatur-liter&lasik ilmu ini sering
disebut dengaiim al-migat, iim al-rashd danilm al-hai’ah.? lImu ini dalam
perkembangannya di Indonesia, sering disebut demgjdah ilmu Hisab
Ru'yah vyaitu kajian ilmu yang fokus pada persoalan tegt@penentuan
waktu-waktu yang berkaitan dengan kegiatan ibadaatuslam. Persoalan-
persoalan itu pada umumnya terdiri atas penenttamkablat bayangan arah

kiblat (Rashd al-kiblat)waktu-waktu salat, awal bulan, dan gerhéna.

Kata hisab berasal dari bahasa Aflesa - cwas — wa) yang artinya
(wlwall 4de 28) yaitu menghitund. Dalam literatur-literatur klasik, ilmu falak
disebut juga dengahmu Hai'ah, llmu Hisab, lImu Rasd, llmu Miqatan
Astronomj yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari secaradaiam
tentang lintasan benda-benda langit seperti matahatan, bintang dan

benda-benda langit lainnya dengan tujuan untuk etahgi posisi dan

! Fakhruddin al-Razal-Tafsir al-Kabir, Beirut: Dar al-Fikr, 1398 H., Juz V, him. 479.

2 Tanthawi al-JauhariTafsir al Jawahir Juz VI, Mesir: Mustafa al Babi al Hambali, 1346
H, Juz IX, him. 166.

8 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktikyogyakarta : Buana Pustaka,
2004, him. 2

* Loewis Ma'luf, Al-Munjid Fi al-Lughah Beirut — Lebanon : Dar El-Machreq Sarl
Publisher, cet. Ke-28, 1986, him. 132.
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kedudukan benda-benda langit yang faendapat lain menyatakan bahwa
ilmu falak dan ilmu faraidl dikenal sebagai ilms&ib karena kegiatan utama
dari kedua disiplin ilmu tersebut adalah menghituN@mun di Indonesia
pada umumnya ilmu hisab lebih dikenal dengan ilralak daripada ilmu
faraidl, karena ilmu hisab yang dimaksud adalahuilgang mempelajari
gerak benda-benda langit, meliputi tentang fisilkanykurannya, dan segala

sesuatu yang berhubungan dengan benda-bendatmsgituf

Kata hisab dalam al-Qur'an dapat mempunyai bebeeapaantara
lain:
1. Perhitungan (pembalasan), sebagaimana Firman Aldam suratan-

Nisa’ ayat 86.
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Artinya : “Apabila kamu dihormati dengan suatu peesgnatan, balaslah
penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau ledlas
(dengan serupa). Sesungguhnya Allah selalu membuat
perhitungan atas segala sesuatu” (Q.S An-Nisa’: 86)

® Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaEdisi Revisi, Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
Cet.ll, 2008, him. 66.

¢ Badan Hisab dan Ru’yah Departemen Agalmanak Hisab Ru’yahlJakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, Rim. 1

" Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quraml-Quran dan TerjemahannyaBandung: CV.
Penerbit Diponegoro, cet.ll , 2006, him. 91.
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2. Memeriksa, sebagaimana Firman Allah dalam sairfisyigagayat 8.
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Artinya : “Maka dia akan diperiksa dengan pemewdksa/ang mudah”
(Q.S Al-Insyigaq: )

3. Pertanggungjawaban, sebagaimana Firman Allah dalamat al-An’am

ayat 69.
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Artinya : “ Dan tidak ada pertanggungjawaban séplika atas orang-orang
yang bertagwa terhadap dosa mereka, akan tetapajikew
mereka telah mengingatkan mereka agar mereka beriaq
(Q.S Al-An’am: 69§

4. Perhitungan (hisab) sebagaimana Firman Allah dalamatYunusayat 5.

Gl 33 152088 i 5355 1 sadlly s ) des il 5
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Artinya : “Dialah yang menjadikan matahari bersindan bulan
bercahayadan ditetapkannya manzilan-manzilah  bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui alatghun
dan perhitungan”. (Q.S Yunus: ).

8 1bid, him. 598.
% Ibid, him. 136.
Qbid, him. 208.
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B. Pengertian Ru'yah
Kegiatan meru’yah merupakan komponen yang sangatngepula
dalam perhitungan awal bulan. Hal ini dikarenakagi&tan meRu’yah
merupakan konsep syari’ yang diajarkan Nabi Muhathikepada umatnya.
Kegiatan ini pula merupakan observasi praktis berppngamatan untuk
terciptanya hasil yang ingin dicapai dalam kegigtarhitungan awal bulan
Hijriyah atau Kamariah. Kegiatan ini pula bisa dij@n kegiatan untuk

mengoreksi perhitungan atau hisab yang dip&kai.

Kata ru’yaH2 secara bahasa berasal dari bahasa @b ¢ — i)
yang artinya(dsillu gl ¢l i) yaitu melihat dengan mata atau dilaksanakan
secara langsun. Umumnya diartikan dengan melihat menggunakan mata
kepala® Dalam penentuan awal bulan Kamariah sering diketegan
istilah Ru’yah al-hilal yaitu kegiatan mengamati hitdl saat Matahari
terbenam menjelang awal bulan Kamariah baik itugdanmata telanjang

atau dengan teleskdpDalam istilah astronomi dikenal dengaimservast’

1 sayful Mujab,Studi Analisis Pemikiran KH. Moh. Zubair Abdul KariDalam Kitab
Ittifaq Dzatil Bain Skripsi Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semara2g@07, him. 9-10.

12 Kegiatan melihat bulan tanggal 1 untuk menentukam permulaan dan penghabisan
Ramadlan, disebut juga dengan pengamatan. LihatPEnyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan
Pengembangan Bahadtamus Besar Bahasa Indoneskdisi Kedua, Jakarta : Balai Pustaka,
1995, him. 850.

13| oewis Ma'luf,op. cit, him. 243.

4 Susiknan Azhariop. cit, him. 128.

5 Bentuk tunggal dari ahilla (Bahasa Arab) yangngei bulan sabit. Dalam bahasa
Inggris disebut dengan Crescent. Biasanya tertieberapa saat sesudabh ijtiniaid., him. 76.

'®bid, him. 183.

7 Muhyiddin Khazin,Kamus llmu Falak Yogyakarta: Buana Pustaka, cet.l, 2005, him.
69.
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Dalam perkembangan selanjutnya istilah Hisab Ru'sating disebut
dengan ilmu falak® yaitu suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari &end
benda langit tentang fisik, ukuran dan segala s$esyang berhubungan

dengannyd?

Dalam Al-Munjid disebutkan bahwa ilmu falak adalah

203 glall a2 ¥ Jlsal g Gy ale

Yaitu “llmu yang mempelajari tentang keadaan benda-beadgit'.
Benda langit yang dipelajari dalam ilmu falak ataMatahari, Bumi dan
Bulan. Hal ini disebabkan sebagian perintah-penirteadah keabsahannya

ditentukan oleh benda-benda tersebut.

llmu falak dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. limu Falak ‘llmy adalah ilmu yang membahas teori dan konsep benda-

benda langif; dikenal juga dengamheoritical Astronomyang meliputi

18 llmu falak berasal dari dua kata yaitu iimu yaregasti pengetahuan atau kepandaian,
dan falak yang berarti lengkung langit, lingkaramdit, cakrawala, dan juga dapat berarti
pengetahuan mengenai keadaan (peredaran, perhiturdgn sebagainya) bintang, ilmu
perbintangan (astronomi), lihat dalam Tim Penyusamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasapp. cit., him. 325

1 Badan Hisab Ru’yah Rbp. cit, him. 22.

20| oewis Ma’luf, op. cit, him. 594.

2 Muhyiddin KhazinJoc. cit.
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beberapa cabang keilmuan yakosmogonf? kosmolog?® kosmograff*
astrometrik?® astromekanik® danastrofisika®’

2. llmu Falak ‘Amaily yaitu ilmu yang melakukan perhitungan untuk
mengetahui posisi dan kedudukan benda-benda langita satu dengan
yang lain. Inilah yang kemudian dikenal dengan ilfalak atau ilmu

hisab, dikenal juga deng&ractical Astronomy®

C. Dasar Penentuan Awal Bulan Kamariah
1. Dasar hukum al-Qur’an
a. Surat Al-An’am ayat 96 :

=RADIA Y 0 pSTAEI PECT sl P Wwa o

OO a0 g CGERIR = MO A Wa I
A& w®¢@ g o Ca @& 0OR0 68RO wa X €0
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Artinya: “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikanlana untuk
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulatuku
perhitungan. ltulah ketentuan Allah yang Maha Psaka
lagi Maha Mengetahui”. (QS. Al-An’am : 98)

22 Cabang dari ilmu astronomi yang mempelajari teg@sal mula kejadian benda-benda
langit dan alam semesta serta perkembangannya.lbitlg him. 16.

2 Cabang dari iimu astronomi yang mempelajari temthentuk dan tata himpunan
benda-benda langit. Lih#itid.

24 |lImu yang mempelajari tentang gambaran peredazaddbenda langit serta kelompok
bintang-bintang. Lihalbid.

% Cabang ilmu astronomi yang mempelajari tentanggplemran benda-benda langit
dengan bertujuan untuk mengetahui ukuran dan mméea satu benda langit dengan benda langit
lainnya. Cabang ilmu ini juga mendasari penentisters koordinat astronomi, lintasan dan gerak
benda langit. Lihalbid., him. 9.

% Cabang ilmu astronomi yang mempelajari gerak dayedarik benda-benda langit
dengan cara dan hukum mekanik. Likhid.

2" llmu astronomi yang mempelajari tentang benda-adandgit dari sudut ilmu alam dan
ilmu fisika. Lihatlbid., him. 8.

28 |bid., him. 2.

2 |ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'aop. cit.,him. 188.
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Dalam tafsir ibnu Katsir, firman Allah “serta medjkan Matahari
dan Bulan dengan perhitungan”, yakni keduanya laerjamenurut
perhitungan yang sempurna, terukur, tidak beruloln tidak kacau.
Masing-masing memiliki orbit yang dilaluinya padausim hujan dan

musim panas yang berimplikasi terhadap perganizag slan malam.

Kata Gt 4@&e ORQ diambil dari katehisab, seperti ayat
sebelumnyadl-Rahmarb) penambahan huralif dannun memberi arti
kesempurnaan
sehingga kata tersebut diartikan perhitungan yagpsirna dan teliti.
Penggalan ayat diatas sebagian ulama memahami balewedaran
matahari dan bumi terlaksana dalam satu perhituygag sangat teliti.
Peredaran benda-benda langit yang sedemikian kensi®liti dan pasti
sehingga tidak terjadi tabrakan antar planet-plarf@tbagian ulama
memahami bahwa Allah menjadikan peredaran matdhaarbulan sebagai

alat untuk melakukan perhitungan waktu, tahun, iputari, bahkan menit

dan detik°

b. Surat Yunus ayat 5.

Gt 338 A B 53 1 A 2le i) e ol 55
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Artinya : “Dialah yang menjadikan matahari bersindan bulan
bercahaya dan ditetapkannya manzilan-manzilah bagi

30'M. Quraish ShihalTafsir al-Mishbah Jakarta: Lentera Hati, v.VI, cet. II, him. 204
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perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui talatghun
dan perhitungan”(Q.S Yunus: %).

Dalam Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab big&an
lafadhdjta 55% dipahami dalam arti Allah swt. menjadikan bagi Bula
manzilah-manzilalyakni tempat-tempat dalam perjalanannya mengitari
matahari, setiap malam pada tempatnya dari sasddtesehingga Bumi
terlihat selalu berbeda sesuai dengan posisinygatiematahari. Hal ini
yang menghasilkan perbedaan-perbedaan bentuk Bualam
pandangan kita di Bumi. dari sini pula dimungkinkamtuk

menentukan bulan Kamaridh.
c. Surat al-Isra’:12

m MO A @I o @CoHRIDIRY €0
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Artinya : “Dan Kami jadikan malandan siang sebagai dua tanda, lalu
Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanaagsi
itu terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanichan
supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan
perhitungan. dan segala sesuatu telah Kami terarnggagan

je|a5”.33

% bid, him. 208.

32 M. Quraish Shihalpp. cit, him. 20 .

% Departemen Agama R#j-Qur'an dan Terjemahanny@andung : CV Penerbit J-Art,
tt, him. 92.
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O BOY ¢VEHa - OOxvVY CHEHOWwa - OEOOR -0
<OmHEHr > ¢4 @€ lafadh tersebut menjelaskan bahwa Allah
menciptakan langit dan Bumi supaya manusia mengitéangan tahun

dan perhitungan bulan dan h#ri.

Jadi ayat-ayat diatas khususnya surat al-An’am &gatsecara
kontekstual menjelaskan antara pendapat ulamadsatu/ang lain tidak
ada kerancuan, sebagaimana Bulan mengalami bebesgapada paruh
pertama Bulan berada pada posisi diantara MatalaariBumi, sehingga
Bulan itu menyusut yang menandakan bahwa Bulaeliatsadalah bulan

Sabit.

Begitu pula apabila berada diarah berhadapan denggahari,
dimana Bumi berada ditengah maka akan tampak bplamama.
Kemudian purnama itu akan kembali mengecil sedighi sedikit sampai
pada paruh kedua. Dengan demikian sempurnalahbsdém Kamariah
selama 29,5309 hari. Atas dasar itulah manusia bEnentukan

penanggalan bulan Kamarizh.

34 Muhammad Hasbi ash-ShiddieqJafsir al-Quranul Majid an-Nuy Semarang :
Hayam Wuruk, Juz. 15, cet. Il, 2000, him. 230.
35 M. Quraish ShihaH,oc. cit.
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2. Dasar hukum al-Hadis

a. Hadits Riwayat Muslim dari Ibn Umar

W) oy ale ) o & Jsy JB JB Lagie ) o5y jae ol o0
oS o8 OB g 5 19k Ny 097 (3 Isaseal D Og ey aed et
e olyy) Ay
Artinya : “Dari lbnu Umar ra. Berkata Rasulullahwsdersabda satu
bulanhanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasa usebel

melihat bulan, dan jangan berbuka sebelum melilaatign
jika tertutup awan maka perkirakanlah. (HR. Muslim)

b. Hadits Riwayat Bukhari

oy ade B o B sy O) Logie B 5 jas oy s e @B e
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Artinya : “Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasiya Rasulullah saw
menjelaskan bulan Ramadlan kemudian beliau bersabda
janganlah kamu berpuasa ssampai kamu melhiiat dan
(kelak) janganlah kamu berbuak sebelum melihatagajika
tertutup awan maka perkirakanlah (HR Bukhatri).

3% Abu Husain Muslim bin Al-HajjajJami’u al-Shahih Juz IlI, Beirut : Dar Al-Fikr, tt,
him. 122.

37 Muhammad ibn Isma’il Al-BukhariShahih BukhariJuz IIl, Beirut: Dar Al-Fikr ,t.t.,
him. 34.
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Dari kedua hadits tersebut lafadh yang menjadi psatahan adalah
pada lafadiy 88, para ulama berbeda dalam menginterpretasikannya.

Menurut jumhur ulama bahwa yang dimaksud lafadtsetaut yaitu
menyempurnakan dengan bilangan 30 hari, hal inardikakan banyak
hadits yang menempatkan posistikmal secarasharin Sedangkan
menurut ulamamuta’akhirin, maksud dikira-kirakan adalah dengan

menggunakan hisab.

D. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
Penentuan penanggalan pada kalender Islam adalalashke atas
penampakahilal (Bulan baru atau sabit pertama setelah terjadijtiyza’) >
sesaat sesudah Matahari terbenam. Alasan utamdrmypi kalender Bulan
Kamariali®, walau tidak dijelaskan di dalam al-Hadits mau@iQur'an,
nampaknya karena adanya kemudahan dalam menerdukadrbulan, serta
kemudahan dalam mengenali tanggal dari perubahatutbéfase) Bulaff.

Hal ini berbeda dari kalender Syamdfah(kalender Matahari) yang

% jjtima’ juga disebut Igtiran, yaitu antar bumi d&ulan berada pada bujur astronomi,
(Dawairu al-Buruj) yang sama, dalam istilah astronaisebut konjungsi, para ahli hisab
dijadikan pedoman untuk menentukan Bulan baru (Kmihp Badab Hisab Dan Ru’yah
Departemen Agamap. cit, him. 219.

% Dinamakan kalender Kamariah dikarenakan perhitumga berdasarkan peredaran

Bulan. Lihat dalam Slamet Hambadimanak Sepanjang Mas&emarang: IAIN Walisongo, tt.
him. 5.

0 Sayful Mujab,op. cit, him. 2.

1 Dinamakan kalender Syamsiyah atau Masehi adatamtherdasarkan matahari. Kata
Masehi berdasal dari dari nama sebutan untuk reddi yjakni Al-masih. Tahun ini dihitung
mulai kelahiran nabi Isa, tahun ini juga dinamakahun miladiah (tahun kelahiran). Lihat
M.Suhudi Ismail Hisab Ru’yah Awal Bulan HijriyahUjung Pandang : T.p, 1990, him. 7.
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menekankan pada keajegan (konsistensi) terhadajpgiean musim, tanpa
memperhatikan tanda perubahan hariarifya.

Seiring berjalannya kegiatan astronomi dan menyeh@snya
keilmuan falak, sudah hal yang biasa jika banyangrdapat menentukan
kapan pergantian Bulan, seperti sistem kalendatisicmal (Jawa) yang
bertumpu pula pada kalender Bulan. Walaupun adaggmto masyarakat yang
menghendaki adanya penyesuaian dengan ritisim

Ada pula sistem kalender gabungan a@amari al-Syamsiyah
(Lunisolar Calendar), seperti kalender Yahudi, Rdéx Cina, dan kalender
Arab sebelum masa kerasulan Muhammad SAW. Padarsigabungan ini
ada bulan ketiga belas setiap 3 tahun agar kaleKaderariah tetap sesuai
dengan musim. Nama bulan pun disesuaikan dengaa marsimnya, seperti
Ramadlan yang semula berarti bulan musim panas*feri
1. Cara pertama, Ru’yah

Ru'yah adalah aktivitas mengamati vasibifftasilal setelah
terjadinya ijtima’ (konjungsi). Adapun yang dimaksud disini adalah

Ru’yah al-hilalyaitu penentuan hilal dengan mata telanjang atagate

2 Untuk jumlah hari Masehi Basitoh / Kabisat = Janal), Februari (59/60), Maret
(90/91), April (120/121), Mei (151/152), Juni (1&82), Juli (212/213), Agustus (243/244),
September (273/274), Oktober (304/305), Nopemb84/@B5), Desember (365/366) (lihat:
Sayful Mujab,loc. cit)

4 Tahun Jawa disebut juga dengan sebutan tahun Ajo,Ssebab permulaan
perhitungannya dimulai sejak penobatan Prabu Aja$&da tahun 78 M. Badan Hisab dan Ru’yah
Departemen Agamap. cit, him. 44.

4 Sayful Mujabloc. cit.

“ Visibilitas hilal merupakan istilah inggris yangrarti kemungkinan hilal terlihat, selain
memperhitungkan wujudnya hilal diatas ufuk, pelalsab juga memperhatikan faktor-faktor lain
yang memungkinkan terlihatnya hilal. Lihat Susikdeshari,op. cit.,him. 79.
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menggunakan alat yang dilakukan setiap akhir batan setiap tanggal 29
bulan Kamariah pada saat matahari terbeffam.

Madzhab Ru’yah mempunyai pedoman sendiri yaitu diwman
pada hadits yang menyatakan bahwa penentuan adah Iamariah

dilakukan dengan Ru’yah, salah satu diantaranya:

U:'\V_ij%L&ALM\L;.&;}J\JF)JGJGW:ML;@)J»&J\&&
V_@;V;‘ou 095 5> laed Wy 095 z> lsagai Db U9 kg i gl

Artinya : “Dari Ibnu Umar ra. Berkata Rasulullahmsbersabda satu bulan
hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasa sebeluihame
bulan, dan jangan berbuka sebelum melihatnya #artgrtutup
awan maka perkirakanlah. (HR. Muslim).

Ru’yah terdiri dari beberapa macam, diantaranya:

Ru’yah bi al-Qalbi

Yaitu Ru’'yah yang hanya diperkirakan bahwa hilatledu bisa
terlihat. Ru’yah seperti ini tidak banyak diikutkarena tidak ada bukti
yang nyata dan ditakutkan akan menyesatkan.
Ru’yah bi al-Fi'li

Yaitu usaha melihat hilal dengan mata telanjang diakukan
setiap akhir bulan tanggal 29 bulan Kamariah padat snatahari

tenggelam. Apabila hilal berhasil dilihat, makaagemalam itu sudah

“% Lihat di kumpulan seminar Lajnah Falakiyah, 1994, 22.
" Abu Husain Muslim bin Al-Hajjajloc. cit.
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dihitung tanggal satu bulan baru. Tetapi jika tidegkhasil diru’'yah maka
malam dan keesokan harinya masih merupakan bulag yw®dang
berjalan, sehingga umur umur bulan tersebut digarap30 hari
(istikmal).*®

Ru’yah bi al-Fi'li menjadi sistem penentuan awal bulan Kamariah
diterapkan pada zaman Nabi, para sahabaiin dan tabi’ al-tabi’in.
Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa Ru'yatsebut masih
digunakan dalam menentukan awal bulan Ramadlanyva&ydan Dzul
Hijjah. Namun sistem ini tidak dapat dijadikan agalpembuatan kalender.

Sebelum berkembangnya ilmu astronomi, Ru'yah yang
diinterpretasikan dari hadits Rasulullah yaitu Raiyyang dilakukan
secara visual. Padahal jika dilihat di era sekafzengyak sekali problem
yang menghambat pengamatan hilal secara visualtatigaya Pertama,
kondisi cuaca mendundsedua, ketinggian hilal dan mataharKetiga,
jarak antara bulan dan matahari (jika hilal teridékat, meskipun matahari
telah tenggelam, berkas sinarnya masih menyilaskéimgga hilal tidak
akan tampak )Keempat,kondisi atmosfer Bumi seperti akibat polusi
udara, kabut, dan sebagaini&lima,kualitas mata pengam@t.

Perbedaan dikalangan ulama figh terkait masalahbpdakuan
Ru’yah apakah hanya untuk satu wilayah atau seldura. Dalam hal
ini, jumhur fugaha' menyatakan bahwa Ru'yah disuatu Negara berlaku

untuk di negara-negara Islam lainnya (bersifat gflpb

“8 Depag. RIEphemeris Hisab Ru'yal2004, Jakarta : Ditpenpera, 2004, him. 37.
“9 Depag. RIJbid., him. 87.
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Menurut madzhab Syaﬁ‘?, terdapat lima pendapat tentang jarak
ke garis batasmathla’ dari lokasi Ru’yah al-hilal, yaitu: Pertama,
pemberlakuan hasil Ru'yah hanya sejauh jarak dimgashar salat
diijinkan yakni sekitar 80 kmKedua, pemberlakuan hasil Ru’yah sejauh
8° bujur; Ketiga, Wilayah al-huknmsebagaimana yang berlaku di Indonesia
jika disuatu wilayah Ru’yah berhasil, maka berlakwseluruh Indonesia;
Keempatpemberlakuan hasil Ru’yah sejauh 24 farsakh (138 Kelima,
pemberlakuan hasil Ru'yah sampai suatu daerah dinfalal masih
memungkinkan untuk diru’yah.

Sedangkan menurut Imam al-Sarkhasi, hasil Ru'yatake juga
bagi daerah yang jauh, jika daerah yang jauh tatsetemungkinkan
untuk Ru'yah dalam arti keadaan hilal di daerath jrrsebut tidak berada
di bawah ufuk. Secara astronomi, pendapat terskip#t dibenarkan.

Mengenai kriteria visibilitas hilal masih terjadengselisihan, yakni
belum ada kesepakatan secara global tentang &ritgang harus
digunakan dalam mengontrol hasil Ru'yahKarena kriteria visibilitas
hilal cukup rumit dan tidak ditemukannya zona ypagti.

Indonesia sebagai anggota MABIMS, menggunakanrikaitekan
al-Ru’yah “ bahwa tinggi hilal terendah adalall @ atas ufuk mari.

Tetapi ketetapan ini sangat sulit diterima paraoasim internasional.

0 Shofiyullaoh, Al-Muhtaj (Seputar Awal Bulan Hijriyah Edisi Baru ilBngkapi
Perhitungan Gerhana Bulanget Il, Malang : Pondok Pesantren Miftahul HU2306, him. 18.
*1 Shofiyulloh, Ibid., him. 12.
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Kriteria yang disepakati MABIMS merupakan tinggiahiminimum 3
dan umur bulan saat Matahari terbenam minimal celggm>2
2. Cara kedualstikmal
Cara ini dilakukan ketika hilal tidak berhasil Hdit, tidak pandang
cuaca cerah maupun mendunglstikmal dilakukan dengan

menyempurnakan jumlah hari Sya’ban atau Ramadlanjaaie30 hari.

Seperti halnya Ru'yah, penentuan awal bulan dergjimal juga

mempunyai dasar. Salah satu hadits yang dapatkdifagedoman yaitu:

:\3\ Cs“.’)g;’.;iuw : JG?Q)&BL&LWL&L%JTU:X}
Jgpﬁw\ﬁ\dﬁzJ\BJ\—VJ,MJA.»J;&\LSJ_:;;S;J\JG:J}Eiiu.c
2elshaSh o Sile (o2 OB Lang g laily i 1gaslo) 1 = s ade
53 Ol
Artinya: "Bercerita kepada kami Adam, bercerita &dp kami
Muhammad bin Ziyad, ia berkata : aku mendengar Abu
Hurairah RA berkata : bersabda Nabi SAW : “berpladmsa
kalian karena melihat hilal dan berbukalah kaliaareka

melihat hilal,, dan apabila mendung maka sempumlaka
bulan Syakban menjadi 30 hari. (HR. Al-Bukhari).

Cara ini hanya fokus pada tiga bulan yaitu Ranmadiatuk
penentuan awal puasa, Syawal untuk menetapkarrawariidul fitri dan

Dzulhijah untuk menetapkan idul Adha.

%2 Susiknan AzhariHisab dan Rukyat: Wacana untuk Membangun Kebersandia
Tengah PerbedaanY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. I, Mei 2007,.HI58.

%3 Al-lmam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrih bin Mughiroh bin Bardazbah
al-Bukhari al-Ja’fi,op. cit, him. 588.
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3. Cara ketiga, Hisab

Metode hisab merupakan penentuan awal bulan Kamaaag
didasarkan pada perhitungan peredaran bulan mbngelMatahari.
Metode hisab tersebut dapat menentukan awal baah gebelumnya.
Sebab tidak tergantung pada terlihatnya hilal edd matahari terbenam
walaupun metode ini diperselisihkan kebolehan penggnnya dalam
menentukan awal bulan yang ada kaitannya dengakgaaiaan ibadah
(awal bulan Ramadlan, Syawal, dan Dzulhijah), nammetode ini mutlak
diperlukan dalam menetapkan awal-awal bulan untdpektingan
penyusunan kalender.

Dari ketiga metode penentuan awal bulan Kamariahtas juga
masih terdapat perbedaan dalam memahami konseplpanmhari dalam
bulan baru. Disinilah kemudian muncul berbagai aalirmengenai
penentuan awal bulan yang pada dasarnya berpampgkiE pedoman
ijtima’, dan posishilal di atas ufuk’

Kelompok yang berpegang pagama’ dalam menetapkan awal
bulan Kamariah ini, berpedoman ketika terjgtitina’ (conjunctior) yaitu
ijtima’ al-nayiraini ithbat baina al-syahrain{bertemunya dua benda yang

bersinar atau berkumpulnya Bulan dan Matahari yarigtak pada posisi

* Jjtima’ adalah berkumpulnya matahari dan Bularadakatu bujur astronomi yang sama.
litima’ di sebut juga dengan konjungsi ,pangkremigitiraan. Sedangkan yang di maksud ufuk
adalah lingkaran besar yang membagi bola langifadédua bagian yang besarnya sama. Ufuk di
sebut juga horizon, kaki langit, cakrawala, batsdang. Lihat dalam Muhyiddin Khaziop. cit,
him. 32.
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garis bujur yang sama apabila dilihat dari arahutindan barat}’
Kelompok ini tidak mempermasalahkan hilal bisahditiataukah tida®
Menurut ahli hisab, dalam sistem penanggalan Hiiriy
(menentukan awal bulan) adalah posigil berada diatas ufuk pada saat
matahari terbenam sedangkan menurut ahli ru'yalgl dwlan ditandai
dengan keberadaan hilal diatas ufuk pada saat araterbenam dan
dapat diru’yah. Adapun ahli astronomi menyatakamlavwulan ditandai
dengan terjadinya konjungsi atatima’ al-hilal (Matahari dan Bulan

berada pada garis bujur yang saffa).

a) Konsepijtima’
Keterkaitan ijtima’ dengan fenomena alam ini, berkang
menjadi beberapa kriteria pemahaman. Golongan pengedoman pada

ijtima’ ini dapat dibedakan menjadi beberapa golongan¥ait

1) ljtima’ qgabl al-ghurub yaitu apabilaijtima’ terjadi sebelum
matahari terbenam maka pada malam harinya sudangtiap
sebagai bulan baru.

2) ljtima’ gabl al-fajri yaitu apabila ijtima’ terjadi sebelum terbit
fajar maka pada malam itu sudah di anggap sudalukrasal

bulan baru.

5 Waktu yang terjadi sebelum ljtima’, termasuk kedalBulan sebelumnya dan waktu
yang terjadi setelah ljtima’, dihitung awal Bula@rixutnya (Bulan baru).

*6 Dalam perhitungan hisab, terdapat perbedaan pgadaentang konsep penentuan awal
Kamariah, yaitu : 1. Perbedaan pandangan kelompol perpegang pada ljtima’ dan kelompok
yang bgrpegang teguh pada posisi hilal. Lihat: AakeHisab Ru’yahop. cit, him. 147.

Ibid
%8 Sayful Mujab,op. cit, him. 34.
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3) ljtima’ gabl al-zawal yaitu apabila ijtima’ terjadi sebelumawal
maka hari itu sudah memasuki awal bulan baru.
Namun dari golongan - golongan tersebut yang miaaityak
dipegang oleh ulama adalgtima’ gabl al-ghurubdanijtima’ gabl al-
fajri. Sedangkan golongan yang lain tidak banyak di kee@ara luas

oleh masyarakat

b) Konsep posishilal
Adapun kriteria posisi hilal yang dijadikan sebage&nentu
masuknya awal bulan Kamariah adalah apabila pexdeiu hilal sudah
memenuhi  kriteria sebagai penentu awal bulan (tidak
memperhitungkan apakah hilal dapat dilihat ataakiid
Adapun dalam hal menentukan posisi hilal, ada y@rgedoman
padd’:

a) Ufuk hissj yaitu bidang datar yang lurus dan searah dengan
peninjau dan sejajar dengarfiuk haqigi Menurut pendapat ini,
bahwa apabila pada saat matahari terbenam (setetgdinya
litima’) posisi hilal sudah tampak diatatuk hissi maka malam
harinya terhitung sudah masuk awal bitan.

b) Ufuk hagiqj yaitu ufuk yang berjarak 90 derajat dari titiknize

(lingkaran bola langit yang bidangnya melalui tpiksat bumi dan

9 Nouruz Zaman ShiddigiFigh Indonesia Penggagas dan Gagasannya, Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 1997, him. 195

80 gusiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesiogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002, him. 32-37.

%1 penentuan ketinggian hilal, diukur dari permukbami.
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tegak lurus pada garis vertikal peninfAutMenurut pendapat ini,
bahwa apabila pada saat matahari terbenam (setefgdinya
litima’), posisi hilal sudah berada di atgsk haqigi®®

c) Ufuk mar’i, yaitu ufuk yang terlihat (bidang datar yang meikgm
batas pandangan) mata penirffalMenurut pendapat ini, bahwa
apabila posisi piringan bulan (pada saat terbenammgtahari)
berada diarah timur dari posisi piringan mataffalwal bulan
ditentukan dengan pada saat matahari terbenam giedaiposisi
hilal berada diatas ufuknar’i, yaitu ufuk hagiqi dengan koreksi
seperti kerendahan uftfk refraksf’, semi diamet&f dan
parallax®.”

d) Imkan al-Ru’yah yaitu masuknya awal bulan ditentukan

berdasarkan pengamatan langsung terhadap hilalbetaasarkan

62 Marsito, Kosmografi Ilmu Bintang-Bintang, Jakaf®embangunan, 1960, him. 13. Posisi
hilal pada ufuk adalah posisi titik pusat Bulan gaduk hagiqgi. Lihat Susiknan Azharillmu
Falak Teori dan PraktikYogyakarta: Lazuardi, 2001, him. 32.

% penentuan awal Bulan Kamariah dilakukan dengarentakan ketinggianh@giqj) titik
pusat Bulan yang diukur dari ufuk hagiqi. Lihattig@nto, AlImanak Hisab Ru’yghlakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, Hif. 1

%4 Semakin tinggi pandangan mata peninjau, maka semekdah ufuk mari.

8 Arah timur, diukur dari ufuk mar'i.

% Untuk mencari kerendahan ufuk dapat digunakan suéhd, 76’ dikalikan dengan akar
ketinggian tempat tersebut dari permukaan air laut.

®” Untuk mencari refraksi dapat digunakan rumus iifiggt — tinggi nyata.

8 Semi Diameter / jari-jari/ Nisfu al-Quthr adalailikt pussat matahari / Bulan dengan
piringan luarnya. Lihat dalam Tim Hisab DitpenpBrepag Rlop. cit.,him. 4.

% parallaxfikhtilaf al- mandharadalah sudut antara garis yang di tarik dari béaadgit ke
titik pusat bumi dan garis yang di tarik dari benaiagit ke mata si pengamat. Lihat dalam Tim
Hisab Ditpenpera Depag Rip. cit, him. 5.

% Mudzakir,Pedoman Hisab Ru’yah Departemen Agama &marang: Diklat Hisab Dan
Ru’yah Nasional, 2006, him. 4.
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penampakan hilal (menetukan posisi ketinggian hiatla saat
terbenamnya matahari, yang memungkinkan bisa tjlfha
Mengenai kriteria dalam penetapan awal bulan Hifriy
denganimkan al-ru’'yahyang dikembangkan oleh pemerintah ini,
sebagaimana disepakati dalam persidaradnlal Negara-negara
Islam se-dunia di Istambul Turki 1978 dengan ketentsebagai

berikut'®:

1) Tinggi hilal tidak kurang dari 5 derajat dari ufuk barat

2) jarak sudubtilal ke matahari tidak kurang 8 derajat

3) Umur hilal tidak kurang dari 8 jam setelgtima’ terjadi.

Ketentuan ini sering mengalami penyesuaian berkiasar

faktor geografis dan kesulitan teknis lainnya. $gpMegara-
negara serumpun Indonesia, Malaysia, Brunai Dalarssadan
Singapura (MABIMS) 1990 bersepakat untuk menyatukéeria
kebolehtampakan hilal denga ketentuan yang berkkasdwriteria

Turki dan penggabungdtisab danRu’yahyaitu sebagai berik(t

1) Tinggi al-hilal tidak kurang dari 2 derajat
2) Jarak sudual-hilal ke matahari tidak kurang 3 derajat

3) Umural-hilal tidak kurang dari 8 jam setelah ijtima’ terj&di

" |chtijanto.Op.cit.,him. 149.

2 Badan Hisab Ru'yah Departemen Agamg, cit, him. 281-284.

3 Khafid, Hisab Dan Ru’yah Kontemporemakalah dalam Lokakarya Imsakiyah IAIN
Walisongo, Semarang, pada tanggal 07 November 2009.
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Kriteria ini juga yang disepakati dalam sidang k@mi
penyatuan kalender Hijriyah ke-8 yang diselenggamaloleh
Departemen Kehakiman Saudi Arabia 7-9 Nopember 1898
Jeddah. Akan tetapi dalam prakteknya kriteria terséidak dapat
disepakati sebagaimana Turki yang tetap menggun8kderajat
atau International Islamic Calendar Program(lICP) dengan

kriteria 4 derajaf®

Sebenarnya terdapat korelasi antara ketentuan Taki
yang disepakati oleh MABIMS vyaitu apabila ketinggihilal di
Negara-negara ASEAN mencapai 2 derajat, maka lgéngitu
akan menjadi 5 derajat di Negara-negara sekitar ttngah dan
ketinggian itu akan semakin bertambah di Negarawrgegekitar

laut tengaH®

Pada bulan maret 1998 para ulama ahli hisab ru’yah
Indonesia dan para perwakilan masyarakat Islam adakan
pertemuan yang membahas tentang kritdrizgkan al-Ru’yah

Indonesia dan menghasilan keputusan sebagi bErikut

a) Penentuan awal bulan Kamariah didasarkan padarsiste

hisabhagigitahqiqgi atau ru’yah.

'S Lihat selengkapnya dalalaporan hasil sidang komite penyatuan kalender ilfjh ke 8
di Jeddah, Saudi Arabia, 7-9 Nopember 1998.
76 i
Ibid
" Hasil musyawarah ulama ahli hisab Ru’yah dan ornslam tentang kriteria
imkanurRu’yah yang dilaksanakan pada tangal 24-26ek1998/25-27 Dzulqo'dah 1418 H di
hotel USSU Cisarua Bogor, sebagaimana dinukil Alemad Izzuddinpp. cit, him. 80-81.
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b) Penentuan awal bulan Kamariah yang terkait dengan
pelaksanaan ibadalmahdhah yaitu awal Ramadlan,
Syawal dan Dzulhijah ditetapkan dengan
memperhitungkan hisdiaqiqitahqgigidan ru’yah.

c) Kesaksian ru’yah hilal dapat diterima apabila kggian
hilal 2 derajat dan jarakjtima’ ke ghurub matahari
minimal 8 jam.

d) Kesaksian ru’yah hilal dapat diterima apabila kggian
hilal kurang dari 2 derajat maka awal bulan didkesar
istikmal

e) Apabila ketinggian hilal 2 derajat atau lebih avealan
dapat ditetapkan.

f) Kriteriaimkan al-ru’yahtersebut akan diadakan penelitian
lebih lanjut.

g) Menghimbau kepada seluruh pimpinan organisasi
kemasyarakatan Islam untuk menyosialisasikan kepatu
ini.

Dalam pelaksanaan isbat, pemerintah mendengarkan
pendapat-pendapat dari berbagai organisasi kenssytan Islam

dan para ahff.

"® Ibid.
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E. Macam-macam Hisab Awal Bulan Kamariah
Dari berbagai macam perkembangan keilmuan hisalmdtinesia, kita
bisa mengklasifikasikannya ke dalam lima kompon@nim menurut tingkat
akurasinya, yaitu :
a) Hisab'Urfi danlstilahi
Hisab ‘Urfi adalah sistem perhitungan awal bulardaearkan
umur bulan yang biasa berlaku secara konvensioniailnya pada
penanggalan kamariah yang bulan-bulan gasalnyamher@0 hari
dan bulan-bulan genapnya berumur 29 hari kecudh pahun kabisat
yang bulan ke-12 berumur 30 hari. Jika menggunakestem
penanggalan ini, maka bulan Ramadhan akan selalumioe 30 hari
hari karena pada urutannya menempati posisi keaga(ﬁg Metode
hisab ini menetapkan sataur (siklus) 8 tahun, di dalam siklus
tersebut ditetapkan 3 tahutabisaf® yaitu tahun ke 2, 4 dan 7,
kemudian 5 tahuBasithali* yaitu ke 1,3, 5, 6 dan.
Hisab ‘urfi merupakan perpaduan antara hisab Hindu Jawa
dengan hisab hijiah yang dilakukan oleh Sultan mgu
Anyokrukusumo pada tahun 1633 M atau 1043 H at&b 15 (Ceka)

dengan melanjutkan perhitungan tahun Saka yanggdukxlangsung

9 Muhyiddin Khazin,op. cit, him. 88.

80 satuan waktu satu tahun yang umurnya 366 hari ysenkanggalan syamsiah dan 355
hari untuk penanggalan kamariah, sehingga tahuisdalsering disebut dengan tahun panjang
yang dalam istilah astronomi diseliep year Lihat Muhyiddin Khazinpp. cit, him. 41.

81 Adalah tahun pendek, yaitu satuan waktu satu taymmg umurnya 365 untuk
penanggalan Syamsiah dan yang umurnya 354 untuknpggalan kamariah, dalam istilah
astronomi disebut dengan istilabmmon yearibid., him. 12.

8 Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulaedoman Rukyat dan Hisab
Nahdlatul Ulama Jakarta : tp, 2006, him. 5 — 6.
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menjadi titik awal perhitungan kalender Jawa Islasdangkan umur

bulan mengacu pada sistem perhitungan kalendeahjijsehingga

dinamakan juga dengan istilah hisab Jawa Islam katender Jawa

Islam®3

Dalam perhitungan kalender Jawa Islam terdapat rapae
ketentuan, yaitu:

1) 1 Suro tahun Alip 1555 bertepatan dengan Jum’attietggal 1
Muharram 1043 H atau 8 Juli 1633 M.

2) Satu periode (windu) memerlukan waktu 8 tahun.

3) Dalam satu windu terdapat 3 tahun panjang atau uitiyang
berjumlah 355 hari dan 5 tahun pendek atau Wasyang
berjumlah 354 hari.

4) Bulan-bulan gasal umurnya 30 hari sedangkan bulanam
umurnya 29 hari (kecuali bulan Besar pada tahuntwditambah
1 hari menjadi genap 30 hari).

5) Terdapat ketentuan hari pasaran yaitu Legi, Palpog, Wage,
dan Kliwon.

6) Setiap 120 tahun terjadi pergantian kuftip.

Nama-nama bulan dan jumlah harinya dalam hisab ini

adalah sebagai berikut:

83 Susiknan Azharipp. cit, him. 116.

8 Disebut tahun kabisat, yaitu satuan waktu dalaim téun yang panjangnya 366 hari
untuk tahun syamsiah dan 355 hari untuk tahun kamabDalam bahasa Inggris disebut juga
dengarLeap Year Lihatibid., him. 208.

8 Tahun basitah, yaitu satuan tahun yang panjangf$ehari untuk tahun syamsiah dan
354 hari untuk tahun kamariah, disebut juga der@ammon YearlLihatibid.

% Ibid., him. 116.
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9.

Suro

Sapar

Mulud

Bakdo Mulud

Jumadil awal

. Jumadil Akhir

Rajab
Ruwah

Poso

10.Sawal

11 Zulkangidah

12 Besar

: 30 hari

: 29 hari

: 30 hari

1 29 hari

: 30 hari

29 hari

: 30 hari

: 29 hari

: 30 hari

: 29 hari

: 30 hari

: 29 hari
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Kemudian untuk tahun-tahun dalam setiap windu diber

lambang dengan huruf-huruf alif abjadifatberturut-turut sebagai

berikut:

1. Alif

2. Ehe

3. Jimawal

4., Ze

7.

8.

Dal

Be

Wawu

Jimakhir

Hisabistilahi adalah metode hisab yang menetapkan satu daur

(siklus) selama 30 tahun dengan jumlah tahun khhldatahun dan

19 tahun yang lainnya adalah basftah.

87 Loewis Ma’luf,op. cit, him. 1.
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Hisab wurfi dan hisabistilahi tergolong sistem hisab yang
mudah dan sederhana karena perhitungan yang dédakbknyalah
perhitungan secara garis besar (rata-rata) dan mnemebiasaan
sehingga tidak bisa dijadikan sebagai acuan unéuemtuan waktu-

waktu ibadah.

Diantara karya-karya hisab yang membahas hisab dafi
Istilahi dan menganut sistem ini adal&adi'ah al-mitsal fi hisab al-
sinin wa al-hilalkarya Ma’shum bin Ali al-Maskumambandbyams
al-hilal jilid 1 karya Noor Ahmad SSlimu Falak karya Salamun
Ibrahim, The Muslim and Christian Calendeksurya G.S.P. Freeman
Grenville, Almanak Sepanjang Madarya Slamet Hambali dan lain-

lain®®,

b) HisabHaqiqi Bi al-Taqrib

Hisab hagigi bi al-Taqrib adalah hisab yang datangnya
bersumber dari data yang telah disusun dan tel&hngpulkan
oleh Ulugh Beyk al-Samargandiy (w.1420M). Data-dstasebut
merupakan hasil pengamatan yang berdasarkan padayéesentris

(bumi sebagai pusat peredaran benda-benda I&hgit)

Dalam mencari ketinggian hilal, menurut sistem kisai

dihitung dari titik pusat Bumi, bukan dari permukadumi.

8 | ajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Uldhid,
8 Lihat Sriyatin Sadiq Al-FalakyMakalah Pelatihan Dan Pendalaman limu Falak
Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang tanggal 1laf@ari 2009.
% Sek.Jen PBNUyp. cit, him. 49.
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Berpedoman pada gerak rata-rata Bulan, yakni sé@mya Bulan
bergerak ke arah timur rata-rata 12 derajat. Sehingperasional
hisab ini adalah dengan memperhitungkan selisih twaiima'

(konjungsi) dengan waktu Matahari terbenam kemudiibagi

dua’. Sebagai konsekuensinya adalah apadltitea’ terjadi sebelum
Matahari terbenam, maka praktis Buldnlgl) sudah di atas ufuq
ketika Matahari terbenam. Hisab ini masih belumadapemberikan

informasi tentang azimuth Bulan maupun MataHari

Buku-buku atau kitab yang membahas sistem ini arltan; al-
Sullam al-Nayirain, Fath al-Ra’uf al-Mannan, Tadah al-lkhwan,
Bulugh al-Wathar, Risalah al-Qamarain, Risalah at&kiyah,
Tashil al-Mitsal, Jadawil al-Falakiyah, Syams all#li jilid 2,

Bughta’ al-Rafiq, Qawaid al-Falakiyah, Awail al-Fatiyalt>, dll.

¢) HisabHaqigi Bi al-Tahqiq

Hisab Hagqigi bi al-Tahgigadalah hisab yang perhitungannya
berdasarkan data astronomis yang diolah demgganometri(ilmu
ukur segitiga) dengan koreksi-koreksi gerak Bularaupun

Matahari yang sangat tefifi

Dalam menyelesaikan perhitungannya digunakan &at-a

elektronik misalnya kalkulator ataupun computer. p®a pula

L bid.

%2 pid.

9 Lihat Sriyatin Sadiq Al-Falakyp. cit. Lihat juga KH. Noor Ahmad SSHisab Awal Bulan
Hijriyah yang disampaikan pada seminar November 2009 dit NUAIN Walisongo Semarang.

% Sayful Mujab,op. cit, him. 9-10.
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diselesaikan dengan menggunakan daftar logaritmaateesimal
maupun dengan menggunakBRubu' Mujayyaff’ (kuadran). Hanya
saja perhitungan yang diselesaikan dengan menggnnalaftar
logaritma maupurRubu'hasilnya kurang halus. Hal ini disebabkan
adanya pembulatan angka-angka invers dari daf@aritmma, serta

ketidaktepatan pembagian pada menit dan etk

Dalam menghitung ketinggian hilal, sistem hisab ini
memperhatikan posisi observer (Lintang tempat mauwjur
tempatnya), deklinasi Buldh dan sudut waktu Bulan atau
asensiorecta.Bahkan lebih lanjut diperhitungkan pula pengaruh
refraksi (pembiasan sinat) paralaks (beda lihat),dip (kerendahan
ufuk) dan semi diameter Bulan. His&daqigi bi al-Tahqiqini mampu
memberikan informasi tentang waktu terbenamnya Matasetelah
terjadi ijtima’, ketinggian hilal, azimuth Matahari maupun Bulan

untuk suatu tempat observasi.

Untuk kitab dan buku yang membahas masalah daritypeghn
ini diantaranya adalalgl-Matla’ al-Said, Manahij al-Hamidiyah, al-

Khulashah al-Wafiyah, Badi’ah al-Mitsal, Muntaha tsg al-Agqwal,

% Rubu' Mujayyab adalah Suatu alat hitung yang betheseperempat lingkaran untuk
hitungan goneometris. Lihat dalam Muhyidin Khazp, cit, him. 69.

% Sayful Mujabloc. cit.

" Deklinasi atau yang dalam bahasa arab disebutagefidail” adalah jarak benda langit
sepanjang lingkaran yang dihitung dari equator sarbpnda langit tersebut. Lihat dalam bab
“Mail” dalam Muhyiddin Khazin, Kamus limu Falakp. cit, him. 51.

% Refraksi yang dalam bahasa arab disebut dengago'al Ikhtilaf” adalah perbedaan
antara tinggi suatu benda langit yang terlihat denignggi benda langit yang sebenarnyasebagai
akibat adanya pembiasan / pembelokan sinar. Liflaind bab'Daqga’iqul Ikhtilaf” dalam:Ibid.,
him. 19.

9 Sayful Mujab,op. cit, him. 9-10.
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Hisab Hagqigj Nur al-Anwar, Ittifaq dzati al-Bain, Irsyad al-Muft®,

dan sebagainya.

d) HisabHaqgiqgi Kontemporer

Untuk sistem hisab generasi ke tiga dari sistesabithaqiqi,
dan kelima dari sistem hisab secara umum. Padamyasamemiliki
kemiripan dengan sistem hisabaqiqi bi al-Tahqgiq yaitu sama-
sama telah memakai hisab yang perhitungannya hemidas data
astronomis yang diolah dengapherical trigonometri(ilmu ukur
segi tiga bola) dengan koreksi-koreksi gerak Buliam Matahari

yang sangat telit?*

Yang menjadikan pembeda keduanya hanya data yang
ditampilkan. Data-data tersebut sudah masak darggain
mengaplikasikannya ke dalam rumus segitiga bolapdaharus
diolah terlebih dahulu seperti yang dipakai olelstesn hisab
sebelumnya. Selain itu pada sistem ini koreksi gtan-ta’'dil-an

dilakukan dengan banyak sekH¥.

Tidak sedikit pula hal yang membahas sistem iniandhri
hanya data-data yang ditampilkan seperitmanak Nautika,
Astronomical Almanac, Jean Meuus, EW. Brown, Newnito

Ephemeris Hisab Ru’yahHisab WindanWin Hisal), Ephemeris

190 | ihat Sriyatin Sadiq Al-Falakyp. cit.

101 sayful Mujaboc. cit.

192 Fairuz Sabig,Telaah Metodologi Penetapan Awal Bulan Kamariah IBdonesia
(Tesis, Program Pascasarjana IAIN Walisongo Sergai07), him. 106-107.
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al-Falakiyah sampai program-program seperti halnjagwim al-
Falakiyah, Mawagqit, Nur al-Falak, Nur al-Anwar progm, al-
Ahillah, Mooncal Monzur, Accurate times, Sun Timescriplm,

dan lain sebagainya.

193 ihat: Sriyatin Sadiq Al-Falakyp. cit.



